EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN CISCO PACKET TRACKER PADA
MATA PEMBELAJARAN TEKNOLOGI JARINGAN LUAS
KELAS XI SMK

Skripsi

Diajukan oleh :
Ika Nada Weny Dwiyanti
NPM 18340031

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNOLOGI INFORMASI
FAKULTAS PENDIDIKAN MATEMATIKA ILMU PENGETAHUAN ALAM
DAN TEKNOLOGI INFORMASI
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
Juni 2023



HALAMAN PERSETUJUAN

Skripsi Berjudul:
EFEKTIVITAS MEDIA PEMBELAJARAN CISCO PACKET TRACKER
PADA MATA PEMBELAJARAN TEKNOLOGI JARINGAN LUAS
KELAS XI SMK

Yang diajukan oleh Ika Nada Weny DwiYanti
NPM 18340031

Telah disetujui dan siap diujikan,

Semarang, <.2 Aaystor 202 3

Pembimbing I Pembimbing:11

Dr. Lilik Aniyanto, S.Pd., M.Pd. Theodora Indriati Wardani, S.Kom., M.Pd, M.Kom.
NIDN. 0616058601 NIDN. 0609117202 >



Ketua

Dr. Supandi, S.Si., M.Si
NIDN. 0621067401

Anggota Penguji

1

2. Theodora Indriyati Wardani., M.Pd., M.Kom

3. Ade Ricky Rozzaqi., S.Pd., M.Kom

HALAMAN PENGESAHAN
Skripsi Berjudul

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN CISCO PACKET TRACKER PADA MATA
PELAJARAN TEKNOLOGI JARINGAN LUAS KELAS XI SMK

Yang dipersiapkan dan disusun oleh (Ika Nada Weny Dwiyanti)
NPM 18340031
Telah dipertahankan di Dewan Penguji pada hari
Senin, 18 September 2023 dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk
memberoleh gelar sarjana Pendidikan

Panitia Ujian
ckertaris
//\ \

Wijayanto, S.T., M.Kom
NIDN. 0607018101

Dr. Lilik Ariyanto., S.Pd., M.Pd
NIDN. 0616058601

NIDN. 0609117202

NIDN. 061348803




PERNYATAAN

Nama : Ika Nada Weny Dwiyanti

NPM : 18340031

Prodi : Pendidikan Teknologi Informasi

Fakultas : Matematika Ilmu Pengetahuan Alam dan Teknologi Informasi

Saya menyatakan bahwa yang ditulis didalam skripsi ini benar-benar hasil karya
saya sendiri, bukan jiplakan atau karya tulis orang lain baik Sebagian atau
keseluruhannya. Pendapat atau temuan orang lain yang terdapat dalam skripsi ini

dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etik ilmiah.

Semarang, 2 Agustus 2023
Yang membuat pernyataan

: j‘@ L ,

M 1
B ME;EQL@
| "TEMPEL 4

{EDF95AKX694019241

Ika Nada Weny Dwiyanti
18340031



MOTTO

“Mungkin, kita terlalu pandai berpura-pura hingga kita lupa bahwa kita sedang
berpura-pura. Dan akhirnya kepura-puraan tesebut kita anggap kebenaran”

(Fiersa Besari)

“The best way to get started is to quit talking and begin doing”
(Walt Disney)

“Maka sesungguhnya Bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau
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Dan hanya kepada tuhanmulah engkau berharap”

(QS, Al Insyirah: 6-8)
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EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN CISCO PACKET TRACKER PADA
MATA PEMBELAJARAN TEKNOLOGI JARINGAN LUAS KELAS XI
SMK

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran dalam upaya
pencapaian hasil prestasi belajar peserta didik pada materi teknologi jaringan luas
(WAN). Untuk mengetahui bahwa software cisco packet tracker merupakan media
yang tepat untuk pembelajaran pembuatan topologi jaringan luas (WAN). Subjek
penelitian ini adalah Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) SMK Garda Nusa
sebanyak 30 siswa. Desain penelitian menggunakan Quasi eksperimental dengan
bentuk nonequialeent control grub design. Pengumpulan data berupa instrumen, tes
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran menggunakan
software cisco packet tracker lebih efektif dalam pencapaian hasil prestasi belajar
pada mata pelajaran teknologi jarigan luas (WAN). Hal ini dibuktikan dengan nilai
rata-rata nilai pos-test pada kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 85.40 Sedangkan
kelompok kontrol adalah 76.93. kemudian software cisco packet tracker merupakan
media pembelajaran yang sangat efektif dan dapat memudahkan peserta didik

dalam belajar teknologi jaringan luas (WAN).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1
Pasal 1 menyatakan pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
menyelenggarakan pendidikan untuk warga negaranya dengan jalur formal dan
non formal — informal. Pasal 13 ayat 1 menyatakan “Jalur pendidikan terdiri atas
pendidikan formal, pendidikan non formal dan pendidikan informal yang saling
melengkapi”. Penjelasan istilah jalur formal dijelaskan pada Pasal 1 Ayat 11
“pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan
tinggi”.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu contoh
pendidikan formal. Lembaga SMK betujuan agar peserta didik memiliki
keahlian khusus, tidak hanya keahlian didalam pendidikan saja namun juga
dibekali keahlian di dunia luar. Pada mata pelajaran di SMK juga berbeda
dengan di SMA, dimana pendidikan SMK lebih memfokuskan peserta didik
untuk praktik ketimbang teori. Salah satu contoh mata pelajaran di SMK
adalah teknologi jaringan luas.

Teknologi Jaringan Luas atau Wide Area Network (WAN) merupakan
salah satu mata pelajaran SMK yang bertujuan untuk membekali peserta didik
agar memiliki kompetensi atau kemampuan yang produktif dalam satu
keahlian untuk memenuhi tuntutan.

Dalam meningkatkan prestasi belajar maka seorang guru harus bisa
memilih media pembelajaran yang efektif dan efesien. Pemilihan media
belajar yang sesuai dengan materi yang diajarkan merupakan suatu hal yang
penting untuk diperhatikan. Mata pelajaran teknologi jaringan luas (WAN)
media yang tepat untuk digunakan adalah software cisco packet tracker.

Media dipilih karna media ini belum digunakan di beberapa SMK.
1



Software cisco packet tracker merupakan media untuk simulasi
jaringan komputer. Software cisco packet tracker mampu mensimulasikan
beberapa sistem operasi pada perangkat jaringan. Dalam proses pembelajaran
teknologi jaringan luas, jika mempraktikan secara langsung membutuhkan
biaya yang besar karena dalam praktikum mata pelajaran teknologi jaringan
luas membutuhkan perangkat-perangkat jaringan untuk mempraktikannya.
Dalam hal ini sebenarnya peserta didik bisa mendapatkan pengalaman secara
langsung, sehingga pembelajaran dapat mudah dimengerti. Namun untuk
mendapatkan perangkat jaringan membutuhkan biaya yang sangat mahal, dan
tidak semua sekolah mampu menfasilitasinya.

Software cisco packet tracker merupakan salah satu solusi media
pembelajaran untuk proses belajar mengajar pada mata pelajaran teknologi
jaringan luas (WAN). Software cisco packet tracker salah satu media
pembelajaran yang mendukung, memudahkan pemahaman, perhatian dan
minat belajar peserta didik. Dengan software cisco packet tracker peserta
didik dapat merancang jaringan komputer tanpa ada keterbatasan.

Software cisco packet tracker menyediakan fitur-fitur perangkat
jaringan yang dibutuhkan untuk membuat suatu simulasi jaringan, tanpa harus
mengeluarkan biaya yang besar. Software ini juga praktis dan hemat karena
dapat dijalankan dimana saja tidak perlu jaringan internet dan tidak
membutuhkan ruangan atau tempat untuk menyimpan semua perangkat-
perangkat jaringan. Maka dengan menggunakan Software cisco packet
tracker dapat memaksimalkan pembelajaran teknologi jaringan berbasis luas
(WAN) tanpa kekurangan perangkat jaringan, tanpa mengeluarkan biaya dan
peserta didik dapat memahami materi yang diajarkan dengan mudah.

Dalam proses pembelajaran terdapat berbagai hambatan. Salah satunya
guru belum menggunakan media pembelajaran yang efektif untuk diterapkan.
Pemilihan media yang digunakan sangat berpengaruh dalam meningkatkan
hasil prestasi belajar peserta didik untuk proses pembelajaran. Dengan tidak

menggunakan media dalam pembelajaran, maka akan menghambat peserta



didik dalam memahami materi pelajaran. Media yang dipilih juga harus sesuai
dengan materi yang diajarkan sehingga media pembelajaran itu efektif untuk
digunakan dan cocok dengan karakter peserta didik, sehingga dapat
menumbuhkan motivasi peserta didik dalam proses belajar mengajar agar
menghasilkan peningkatan pada prestasi belajar peserta didik.

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian “Efektivitas Pembelajaran Cisco Packet Tracker Pada
Mata Pelajaran Teknologi Jaringan Luas Kelas XI SMK”. Penerapan media
pembelajaran ini diharapkan dapat memotivasi peserta didik agar lebih
semangat belajar serta membantu peserta didik untuk lebih memahami materi

yang disampaikan guru.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumusan masalah yang
dapat diteliti meliputi :
1. Efektifkah pengunaan software cisco packet tracker dalam media
pembelajaran teknologi jaringan luas pada kelas XI SMK?
2. Adakah perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah

menggunakan media pembelajaran cisco packet tracker ?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian meliputi :

1. Mengetahui dan mengukur tingkat keefektifan media pembelajaran cisco
packet tracker pada materi teknologi jaringan luas kelas XI untuk
meningkatkan prestasi belajar.

2. Mengetahui software cisco packet tracker media yang tepat untuk
digunakan pada mata pelajaran teknologi jaringan luas dalam pembuatan

topologi jaringan.



D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi peserta Didik

Dengan media pembelajaran menggunakan software cisco packet
tracker diharapkan agar peserta didik lebih semangat dan aktif dalam
proses pembelajaran. Disamping itu juga dapat membantu peserta didik
dalam menyelesaikan hambatannya.
Bagi Guru

Memudahkan guru untuk melakukan praktikum jaringan luas tanpa
menggunakan banyak perangkat, dan bisa mempermudah guru untuk
menjelaskan mengenai praktikum simulasi jaringan berbasis luas
menggunakan software cisco packet tracker.
Bagi Peneliti

Memperluas wawasan peneliti mengenai pembelajaran yang efektif

untuk di terapkan, dan media pembelajaran sesuai dengan materi.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Efektivitas

Menurut Miarso (dalam Abidin dkk., 2020 : 134) Efektivitas
pembelajaran merupakan suatu standar mutu pendidikan diukur dengan
tercapainya tujuan atau dapat diartikan sebagai ketepatan dalam
mengelola suatu situasi, “doing the right things” . Hamalik menyatakan
bahwa pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang
menyediakan kesempatan belajar sendiri dan melakukan aktifitas seluas-
luasnya kepada peserta didik untuk belajar. Berdasarkan pengertian di
atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran adalah satu
standar mutu pendidikan yang diukur dengan tercapainya tujuan, yang
diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar, yang
menyediakan kesempatan belajar sendiri dan melakukan aktifitas seluas
— luasnya kepada peserta didik untuk belajar.

Adapun syarat utama keefektifan pembelajaran menurut
Soemosasmito (Abidin dkk., 2020 : 134) suatu pembelajaran dikatakan
efektif apabila memenuhi persyaratan utama keefektifan pengajaran,
yaitu:

a. Presentasi waktu belajar peserta didik yang tinggi dengan melakukan
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).

b. Melaksanakan tugas yang tinggi untuk peserta didik.

c. Ketetapan antara kandungan materi ajaran dengan kemampuan peserta
didik.

d. Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif.

Adapun ciri-ciri keefektifan program pembelajaran menurut Surya
(Abidin, dkk 2020 : 135) ditandai dengan ciri ciri sebagai berikut :

a. Berhasil menghantarkan peserta didik mencapai tujuan-tujuan yang
sudah ditetapkan.



b. memberikan pengalaman belajar efektif, melibatkan peserta didik
secara aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional.

c. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar.

Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor pendukung
proses pembelajaran. Menurut Hasanuddin (2020 : 4) bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menghubungkan antara
guru dan peserta didik. Sedangkan menurut Wahyuliani (2016 : 23) media
pembelajaran merupakan salah satu dari sistem pembelajaran yang
digunakan sebagai sarana penyampaian pesan informasi antara guru dan
peserta didik, serta mampu menciptakan suasana yang efektif dan efesien.
Dengan menggunakan media pembelajaran dapat meningkatkan minat
belajar peserta didik. Sedangkan pengertian media pembelajaran secara
umum adalah alat bantu proses belajar mengajar. Selain itu media
pembelajaran juga sebagai segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan atau
keterampilan sipelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses
belajar.

Sedangkan pengertian media pembelajaran secara umum yaitu
segala sesuatu yang berbentuk media pembelajaran yang penggunaanya
dapat memberikan ikatan dan saling memberikan pengaruh dalam
membantu menyampaikan materi pembelajaran.

Kegunaan media dalam pembelajaran untuk menyampaikan pesan
baik berupa suara, gambar ataupun teks yang merupakan bagian dari isi
materi sebuah mata pelajaran dimana pesan tersebut dapat diserap dengan

mudah oleh peserta didik.

. Cisco

Cisco adalah peralatan utama yang banyak digunakan pada

jaringan area luas atau Wide Area Network (WAN). Dengan cisco router,



informasi dapat diteruskan ke alamat-alamat yang berjauhan dan berada
di jaringan komputer yang berlainan yang bertujuan untuk dapat
meneruskan paket data dari suatu LAN satu ke LAN lainnya. Kabel dan
protocol routing yang berfungsi untuk mengatur lalu lintas data.

Paket data yang tiba di router diperiksa dan diteruskan ke alamat yang
dituju. Agar paket data yang diterima dapat sampai ketujuan dengan cepat,
router harus memproses data tersebut dengan sangat tepat. Untuk itu, cisco
router menggunakan Central Processing Unit (CPU) seperti yang digunakan
di dalam komputer untuk memproses lalu lintas data tersebut dengan cepat.
seperti komputer, Cisco router juga mempunyai sejumlah jenis memori yaitu
ROM, RAM, NVRAM, dan FLASH, yang berguna untuk membantu kinerja
CPU. selain itu dilengkapi dengan sejumlah interface untuk berhubungan

dengan dunia luar dan keluar masuk data.

Cisco Packet Tracker

Cisco Packet Tracker adalah software simulasi jaringan untuk
membuat jaringan komputer yang berfungsi sebagai media pembelajaran
dan pelatihan. Software cisco packet tracker merupakan sebuah cross-
platfrom visual yang dirancang oleh Cisco Sistem yang memungkinkan
penggunaan untuk membuat topologi jaringan dan meniru model jaringan
komputer.

Menurut Mufadhol (dalam Deki Purnawan & Fitri Astutik 2018 :
25) cisco packet tracker adalah software simulasi jaringan komputer yang
dibuat replica dari bentuk aslinya. Sedangkan menurut Gie (dalam
Vinertek dkk., 2021 : 4) cisco packet tracker adalah tools e-learning yang
dibuat oleh cisco yang mensimulasi cara kerja suatu jaringan berdasarkan
topologi dan konfigurasinya. Berdasakan uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa cisco packet tracker merupakan sebuah aplikasi simulasi jaringan
komputer yang mensimulasikan sebuah jaringan berdasarkan topologi

jaringan yang ditentukan.



Cisco packet tracker digunakan untuk media simulasi jaringan
komputer. Fitur-fitur yamg ada didalam cisco packet tracker sudah
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Penggunakan software cisco
packet tracker ini diharapkan mampu melancarkan proses belajar mengajar.

Cisco packet tracker memiliki keunggulan dan kemudahan di
bandingkan dengan simulator-simulator yang lainnya. Salah satu
keunggulannya adalah kita bisa mengatur rancangan sebuah jaringan
dengan mudah dan penempatan jaringan juga dapat diatur dan ditentukan
dengan baik sesuai dengan keinginan kita. Dengan menggunakan
software cisco packet tracker akan manarik peserta didik dalam belajar
bahkan peserta didik akan merasakan hal yang baru karena kegiatan
pembelajaran yang berlangsung mempunyai kemampuan untuk

menampilkan sebuah objek visual audio dan video.

. Teknologi Jaringan Luas

WAN merupakan singkatan dari Wide Area Network. Menurut
(dalam Vinertek, dkk 2021 : 5) WAN adalah jaringan yang ruang
lingkupnya luas seperti mencangkup negara benua bahkan dunia.
Sedangkan pengertian jaringan komputer secara umum adalah sebuah
sistem yang terdiri atas komputer-komputer untuk dapat berbagi sumber
daya (printer, CPU) berkomunikasi (pesan instan) dan dapat mengakses
informasi (peramban web). Tujuan dari jaringan komputer itu sendiri agar
dapat mencapai tujuannya, setiap bagian dari jaringan komputer dapat
meminta dan memberikan layanan (service). Pihak yang meminta dan
menerima layanan disebut (client), Dan yang memberikan atau mengirim
layanan disebut (server). Desain ini disebut juga dengan client — server,
dan digunakan diseluruh aplikasi komputer. WAN digunakan untuk
menghubungkan jaringan lokal yang satu dengan jaringan lokal yang lain,
sehingga pengguna atau komputer dilokasi satu dapat berkomunikasi

dengan pengguna komputer dilokasi lain.



B. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir yang berkaitan dengan “Efektivitas Media
Pembelajaran Cisco Packet Tracker Pada Mata Pembelajaran Teknologi
Jaringan Luas Kelas XI SMK” dapat dijelaskan melalui bagan kerangka
berpikir penelitian ini sebagai berikut:

Identifikasi Masalah

1. Kurangnya penggunaan media yang tepat untuk materi WAN.

2. Rendahnya tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi WAN.

\4
Merumuskan Masalah Penelitian

1. Efektivitas pengunaan media pembelajaran software cisco packet
tracker.

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang
menggunakan media pembelajaran dan yang tidak menggunakan

media pembelajaran.

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui dan mengukur tingkat keefektifan media pembelajaran
cisco packet tracker pada materi teknologi jaringan luas kelas XI
untuk meningkatkan prestasi belajar.

2. Mengetahui software cisco packet tracker media yang tepat untuk
digunakan pada mata pelajaran teknologi jaringan luas dalam

pembuatan topologi jaringan.

v
Manfaat Penelitian

1. Dengan menggunakan media pembelajaran cisco packet tracker
diharapkan peserta didik lebih aktif, lebih semangat dalam belajar
sehingga peserta didik bisa menyelesaikan hambatannya.

2. Memudahkan guru untuk melaksanakan praktikum WAN tanpa




harus menggunakan banyak perangkat
3. Memperluas wawasan bagi peneliti mengenai pembelajaran yang

efektif untuk diterapkan pada mata pelajaran WAN.

!

Hipotesis Penelitian

Hasil prestasi belajar menggunakan media pembelajaran cisco packet

tracker lebih baik dari pada kelas yang tidak menggunakan media. Maka

perlu pembuktian dengan melakukan penelitian eksperimen.

|

Menentukan Populasi Penelitian

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan ada

10

2 kelas yaitu kelas X1 RPL, dan kelas XI TKJ —|—>

dengan jumlah seluruh sebanyak 54 peserta didik.

Uji validasi soal

\ 4

Menentukan Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan kelas XI TKJ yang selanjutnya

dibagi menjadi 2 kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol

— ~.

Menentukan Kelas Eksperimen Menentukan Kelas Kontrol

Kelas

yang
pembelajaran cisco packet tracker

eksperimen  pembelajaran

menggunakan media

Kelas kontrol
tidak

pembelajaran cisco packet tracker

pembelajaran yang

menggunakan media

\ 4

\ 4

Perlakuan Sebelum Pembelajaran
Pada Kelas Eksperimen

Perlakuan Sebelum Pembelajaran
Pada Kelas Kontrol

Sebelum  pembelajaran  dimulai

peserta didik menjawab pertanyaan

Sebelum  pembelajaran  dimulai

peserta didik menjawab pertanyaan
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yang telah disediakan guru (pre-
test)

yang telah disediakan oleh guru (pre-
test)

v

v

Pelaksanaa Pembelajaran Kelas

Eksperimen

Pelaksanaan Pembelajaran Kelas

Kontrol

Pelaksanaan pembelajaran pada
kelas eksperimen yaitu dengan
menggunakan media cisco packet

tracker.

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas
kontrol yaitu tanda menggunakan

media.

|

!

Perlakuan Setelah Pembeajaran

Pada Kelas Eksperimen

Perlakuan Setelah Pembelajaran

Pada Kelas Kontrol

Untuk mengetahui hasil belajar
peserta didik yang menggunakan
media pembelajaran cisco packet
tracker maka sesudah pembelajaran
peserta didik melakukan post-test
untuk menjawab pertanyaan yang

telah disediakan oleh guru.

Untuk mengetahui hasil belajar
peserta didik yang tidak
menggunakan media maka Sesudah
pembelajaran peserta didik

melakukan post-test untuk menjawab
pertanyaan yang telah disediakan oleh

guru.

A 4

Ui T

\

Menentukan efektivitas atara kelas eksperimen yang menggunakan media
pembelajaran cisco packet tracker dengan kelas kontrol yang tidak

menggunakan media pembelajaran cisco packet tracker.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir




C. Hipotesis

Berdasarkan dengan kajian teori dari kerangka berpikir di atas, maka
hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hasil prestasi belajar kelas yang menggunakan media pembelajaran
cisco packet tracker lebih baik dari pada kelas yang tidak menggunakan media
pembelajaran cisco packet tracker, maka kelas yang menggunakan media
pembelajaran cisco packet tracker lebih efektif dari pada kelas yang tidak
menggunakan media pembelajaran cisco packet tracker, maka perlu

dibuktikan dengan melaksanakan penelitian eksperimen.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di SMK Garda Nusa untuk waktu penelitian
dilaksanakan pada tanggal 24 Juli sampai 4 Agustus dengan jumlah 2 kali

pertemuan disetiap kelas.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang
lingkup dan waktu yang di tentukan. Populasi juga berhubungan dengan data,
memberikan suatu data, maka banyaknya akan sama dengan banyaknya
manusia. Populasi mempunyai parameter, yakni besaran terukur yang
menunjukan ciri dari populasi itu. Parameter suatu populasi tertentu adalah
nilainya tidak berubah.

Sugiyono (dalam Anwar & Pralistio, 2022 : 128) mengemukakan
bahwa populasi adalah domain umum yang terdiri dari objek/subjek yang
menunjukan kualitas karakteristik tertentu yang diselidiki dan ditentukan oleh
peneliti untuk menarik kesimpulan. Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh
peserta didik kelas XI Teknik Komputer Jaringan (TKJ) dan Rekayasa
Perangkat Lunak (RPL) SMK Garda Nusa yang terdiri dari 2 kelas, dengan
total 2 kelas seluruh peserta didik sebanyak 54 peserta didik.

2. Sampel
Sampel yang diambil dari populasi tersebut harus benar-benar
representative atau mewakili populasi yang diteliti. Cara pengambilan
sampel dalam penelitian sangatlah penting terlebih jika peneliti ingin hasil

penelitiannya berlaku untuk seluruh populasi. Sehingga sampel yang
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diambil haruslah dapat mewakili semua karakteristik yang terdapat pada
populasi jika tidak maka kesimpulan dari penelitinya akan terlihat biasa.
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan yaitu kelas XI TKJ yang
terdiri dari 30 peserta didik. kemudian pada kelas X1 TKJ dibagi menjadi
2 kelas untuk dijadikan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk
pengambilan sampel berdasarkan nilai harian dengan skor 7, Nilai harian
ini berlaku untuk semua kelas. Baik kelas eksperimen maupun kontrol,
karena kemampuan peserta didik harus sama dengan memperoleh nilai

sama Yyaitu nilai harian 7.

C. Desain Eksperimen

Jenis penelitian ini adalah Quasi — experiment semu menggunakan data
kuantitatif. Menurut samsu (dalam Anwar & Pralistio, 2022 : 127) penelitian
kuantitatif merupakan proses petumbuhan pengetahuan yang menggunakan data
untuk menemukan informasi yang ingin diketahui. penelitian ini menganalisis
model pembelajaran interaktif menggunakan software cisco packet tracker
sebagai media pembelajaran untuk mata pelajaran teknologi jaringan luas
(WAN). Maka data yang diambil adalah nilai. Penilaian berwujud angka.
penelitian yang bekerja dengan angka yang berwujud bilangan seperti skor, dan
peringkat, yang dianalisis menggunakan stastistik untuk menjawab hipotesis
penelitian yang sifatnya spesifik.

Desain eksperimen dalam penelitian ini adalah quasi eksperimental
dengan bentuk nonequivalent control grup desain. Desain ini hampir sama
dengan Pre-test dan post-test control grub design, hanya saja pada desain ini
kelompok ekperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.
Kelas kontrol adalah kelas yang tidak menggunakan media pembelajaran
sedangkan kelas eksperimen vyaitu kelas yang menggunakan media
pembelajaran.

Kemudian pada kegiatan pembelajaran, kelas eksperimen diberikan
perlakuan dengan menggunakan aplikasi cisco packet tracker, sedangkan

kelas kontrol diberikan pembelajaran tanpa menggunakan media apapun atau
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menggunakan media ceramah. Untuk tahap terakhir dilakukan post-test, hal

ini untuk mendapatkan hasil belajar peserta didik setelah dilakukan perlakuan.

Untuk menentukan langkah eksperimen, maka desain ini dapat dilakukan

langkah-langkah berikut ini:

15

Kelas eksperimen pre-test (Xu)

Kelas kontrol post-test (X2)

A 4

A 4

Pre-test Kelas eksperimen
pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan media

cisco packet tracker

Pre-test Kelas kontrol
pelaksanaan pembelajaran tanpa
menggunakan media cisco packet

tracker

A 4

A 4

Post-test kelas eksperimen
Hasil prestasi belajar dengan

menggunakan media cisco packet

Post-test kelas kontrol Hasil
prestasi belajar tanpa
menggunakan media cisco

packet tracker (Y2).

tracker (Y1).

/

Ui T

!

Untuk menentukan kelas yang efektif diantara kelas eksperimen yang

menggunakan media cisco packet tracker dan kelas kontrol yang tidak

menggunakkan media cisco packet tracker

Gambar 3.1 Desain Penelitian



D. Definisi Operasional
1. Media Pembelajaran

Menurut Mardhiah dkk., (2018 : 50) media pembelajaran adalah
komponen yang sangat vital dalam proses pembelajaran karena media
pembelajaran menjadi sosok penentu berhasil atau tidaknya materi yang
tersampaikan kepada peserta didik. Dalam proses belajar kehadiran
media pembelajaran ini memiliki arti yang sangat penting. Karna dalam
kegiatan ini ketidak jelasan materi yang disampaikan dapat dibantu dengan
kehadiran media pembelajaran. Agar media pembelajaran yang dipilih tepat,
maka ada beberapa faktor yang diperhatikan. Faktor-faktor yang dimaksud
meliputi: objektifitas, keefektifan dan efisiensi penggunaan media
pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran yang benar disesuaikan
dengan karakteristik umum peserta didik yang memudahkan peserta didik
untuk memahami materi pembelajaran yang disampaikan. Maka dari itu,
pada mata pelajaran teknologi jaringan luas ini sangat membutuhkan media
pembelajaran yang sesuai pada mata pelajaran tersebut, media yang dipakai
dalam mata pelajaran teknologi jaringan luas (WAN) yaitu software cisco

packet tracker.

2. Efektivitas

Menurut (Tintingon, dkk 2022 : 16) efektivitas pembelajaran adalah
suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan dapat dicapai sesuai dengan capaian kualitas dan waktu.
Efektivitas artinya sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai
Pembelajaran efektif juga mampu memudahkan peserta didik belajar
sesuatu yang bermanfaat. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
pegertian dari efektivitas adalah tingkat keberhasilan yang dicapai sesuai
dengan tujuan, yakni dari penerapan media pembelajaran, hal ini dapat
diukur dari hasil prestasi peserta didik, apabila hasil prestasi peserta didik
meningkat, maka pembelajaran menggunakan media bisa disebut efektif,

namun sebaliknya jika pembelajaran menggunakan media tidak ada
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peningkatan pembelajaran maka pembelajaran tersebut dikatakan tidak
efektif. Dalam penelitian ini pembelajaran yang akan dilakukan yaitu
menggunakan Sofware Cisco Packet Tracker sebagai media pembelajaran
teknologi jaringan luas. Kualitas pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran teknologi jaringan luas dapat diukur melalui tes. Tes tersebut
akan dilakukan sebelum proses belajar mengajar dimulai (pre-test)
selanjutnya akan diberikan tes evaluasi setelah proses belajar mengajar
selesai akan dilakukan (post-test). Hasil pre-test dan post-test kemudian

akan dibandingkan.

3. Teknologi Jaringan Luas

Wide Area Network (WAN) adalah sebuah jaringan komunikasi
komputer yang menjangkau wilayah geografis yang paling luas dan
seringkali menggunakan fasilitas transmisi seperti jaringan telepon,
wireless, bahkan satelit. Jaringan WAN juga dapat diartikan sebagai
suatu interkoneksi antara jaringan komputer lokal yang secara fisik tidak
berdekatan satu sama lain. Bisa disimpulkan bahwa jaringan WAN
merupakan jaringan komputer yang mengoneksikan satu komputer
dengan komputer lainnya yang mana secara fisik komputer-komputer ini
tidak berdekatan.

E. Variabel Penelitian

Secara teoritis, variabel devinisikan sebagai atribut seseorang, atau subjek
yang memiliki variasi antara satu orang dengan orang yang lain. Menurut
sugiyono (Abdul Mikraj, dkk 2019 : 9) vaiabel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang dimiliki variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan penelitian ini, peneliti menggunakan 2 variabel yaitu :

1. Variabel Bebas (Indipendent Variable)

Variable independent biasa disebut dengan (X) sering juga disebut
dengan variabel yang mempengaruhi variabel lainnya. Variable independent

atau bebas ini juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang nilai jika
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muncul maka akan memunculkan (mengubah ) kondisi atau nilai yang lain.
menurut Sugiyono (dalam Abdul Mikraj dkk., 2019 : 9) memaparkan bahwa
variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi atau dapat menjadi
penyebab perubahan atau timbulnya variable dependent / terikat. Dalam
penelitian ini, variabel bebas (X) ini, yaitu :

X1 merupakan pre-test pada kelas eksperimen, sedangkan X2 pre-
test pada kelas kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media

pembelajaran yang berupa software cisco packet tracker.

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variable dependent atau terikat () adalah variabel secara
tersetruktur berpikir keilmuan menjadi variabel yang disebabkan oleh
adanya perubahan dari variabel lainnya. Menurut Abdul Mikraj dkk., (2019
. 9), variabel terikat sering disebut dengan variabel output, kreteria,
konsekuen.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perbedaan
pembelajaran kelas kontrol dan kelas eksperimen. Variabel terikat ()
pada penelitian ini yaitu:

a. Yisebagai hasil tes pada kelas eksperimen

b. Y2 hasil tes pada kelas kontrol.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah salah satu cara yang digunakan

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam suatu penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode instrumen tes dan dokumentasi. Adapun

langkah — langkah pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut:

1.

Uji Validitas Soal
Menurut Ridwan (dalam Abdul Mikraj dkk., 2019 : 10)
menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan

tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. VValidasi soal digunakan
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untuk mengetahui valid atau tidaknya soal yang akan diujikan. Sehingga
hanya soal yang dinyatakan valid yang layak untuk diujikan.

. Tes

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan
untuk mengukur pengetahuan, kemampuan atau bakat, keterampilan,
yang dimiliki individu atau kelompok. Pada saat soal diujikan kepada
peserta didik, masing-masing soal akan diuji coba untuk melihat validitas
materi dan butir soal.

Teknik yang akan digunakan yaitu teknik pengumpulan data
sebelum dilakukan proses pembelajaran dan sesudah dilakukan proses
pembelajaran (pre-test dan post-test). Instrumennya berupa soal-soal tes
yang bersifat objektif pada materi teknologi jaringan berbasis luas.
Adapun tes yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Tesawal (pre-test)

Tes awal dilakukan sebelum treatment, pre-test dilakuakan
untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik
sebelum dilakukan pembelajaran. Hasil dari nilai pre-test digunakan
sebagai nilai pre-test. Soal yang diberikan dalam pre-test ini yaitu
tentang materi teknologi jaringan luas, diberikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

b. Tes akhir (post-test)

Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah post-test . tes
ini dilakukan setelah dilaksanakan treatment. Hasil dari tes ini
digunakan untuk nilai post-test. Soal yang diberikan adalah soal yang
sama pada saat dilaksanakan pre-test. Setelah pembelajaran
diadakan post-test nilai post-test tersebut akan diambil dan akan
dianalisa dengan menggunakan uji statistic uji-t diambil dari nilai
post-test Y1 dan Y2 pada hasil prestasi belajar pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol.
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3. Dokumentasi

Anwar & Pralistio (2022 : 129) menjelaskan dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa agenda, buku,
catatan, majalah, notulen rapat, prasasti, surat kabar, transkip dan lain
sebagainya yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi yang
berkaitan dengan penelitian ini adalah dokumentasi seluruh kegiatan,
proses penelitian, tempat penelitian, proses belajar mengajar disekolah,
dan data hasil prestasi belajar peserta didik yang relevan.

G. Instrmen Penelitian
Instrumen dikatakan valid saat dapat mengungkap data dari variabel
secara tepat tidak menyimpang dari keadaan yang sebenarnya. Instrumen
dikatakan reliabel saat dapat mengungkapkan data yang bisa dipercaya. soal
tes harus divalidasi dan direalibilitas terlebih dahulu untuk mengetahui soal
yang akan digunakan sebagai alat pengumpulan data.
1. Uji Validitas

Validitas adalah ukuran yang dapat menunjukan tingkat kevalidan
suatu instrumen yang digunakan. Adapun rumus yang digunakan dalam

mencari validitas adalah rumus korelasi produk momen dengan rumus:

Ry = N-Yxy - E0)Ey)
VIN(Zx?) = (Ex)?][N(Zy?) — (27)?]

Keterangan :
Txy = angka indeks korelasi r
N = number of cases ( jumlah sampel)

>XY =jumlah hasil perkalian antara skor X dan'Y
>X  =jumlah seluruh skor X
>Y  =jumlah seluruh skor Y
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Setelah itu hasil 7, dibandingkan dengan r product moment dengan
taraf signifikan 5%. Jika 1y, > rwbel dengan o = 5% maka item soal dikatakan
valid atau dengan kata lain jika 7, < ruse maka item soal tidak valid. Pada
setiap soal jika jawabannya benar maka diberi skor 1 dan apabila
jawabannya salah diberi skor 0. Untuk memperoleh skor total maka dapat
dijumlahkan seluruh skor yang diperoleh dalam setiap butir soal yang
diberikan. Soal yang valid nanti akan digunakan sebagai soal pre-test dan
post-test.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang
mempunyai asal kata rely dan ablity. Riliabilitas memiliki banyak arti
seperti keterpercayaan , keteladanan, keajegan, kestabilan, namun pada
intinya reliabilitas merupakan hasil suatu pengukuran yang dapat
dipercaya. Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas untuk

soal uraian dapat dihitung dengan rumus alpha sebagai berikut:
- (-5
£ ot2

Keterangan :
ry1 = reliabilitas yang dicari
o# = jumlah varians skor tiap-tiap item
at? = varians total
Dalam memberi interprestasi terhadap reliabilitas tes maka digunakan
pakokan sebagai beriku:
a. Apabila r;; sama dengan atau tidak lebih dari 0,70 berarti tes hasil
belajar dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi
b. Apabila r, lebih kecil dari 0,70 berarti tes hasil belajar dinyatakan

belum memiliki realibilitas yang tinggi (un-reliable).
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H. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Prosedur peaksanaan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu:
1. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah :
a. Mempersiapkan bahan pembelajaran, menganalisis kompetensi inti
seperti kompetensi dasar, silabus, dan standar isi pada mata pelajaran
TKJ kelas X1 serta menganalisis materi yang ada di buku paket.
b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai
dengan kurikulum 2013.
c. Membuat instrumen penelitian berupa soal tes uraian.
d. Mempersiapkan media pembelajaran, dan peralatan yang lainnya yang

dibutuhkan untuk perlengkapan penelitian

2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan pada tahap ini adalah :
a. Melakukan uji homogenitas pada peserta didik kelas XI RPL dan
TKJ di SMK Garda Nusa.
b. Dari hasil uji homogenitas dipilih 1 kelas berdasarkan nilai minimal 7.
c. Sebelum dilakukan pembelajaran dilaksanakan pre-test untuk
seluruh peserta didik yang diteliti.
d. Pada kelas ekperimen diberikan media pembelajaran menggunakan
software cisco packet tracker.
Untuk langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran kelas eksperimen
sebagai berikut:
1) Peneliti menginfokan materi apa saja yang akan di pelajari,
kompetensi dasar serta tujuan pembelajaran.
2) Peneliti memerintahkan peserta didik untuk membuka laptop/PC
dan membuka software cisco packet tracker.
3) Peneliti menejelaskan prosedur penggunaan tentang software

cisco packet tracker.
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e. Pada kelas kontrol diberikan perlakuan metode mengajar secara
konvensional. Adapun langkah-langkah pelaksanaannya adalah
sebagai berikut:

1) Peneliti menginformasikan materi apa saja yang akan dipelajari,
menjelaskan kompetensi dasar, serta tujuan pelaksanaan.
2) Peneliti menjelaskan materi pembelajaran
f.  Memberi post-test untuk seluruh kelas yang diteliti (kelas kontrol dan

kelas eksperimen)

3. Tahap Analisis Data
Kegiatan pada tahap ini adalah menganalisis data yang diperoleh
dari tahap pelaksanan 2 kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen
dengan menggunakan tes berupa bentuk soal uraian sebanyak 10 butir

soal.

Analisis Dan Interpretasi Data

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis statistik menggunakan uji-t dengan bantuan analisis statistik data
SPPS versi 20. Analisis data bertujuan untuk mengetahui jawaban pertanyaan
dalam penelitian. Sebelum diadakan pengujian dalam uji-t, perlu diadakan uji
prasyarat terlebih dahulu. Uji prasyarat dimaksudkan untuk mengetahui
apakah data yang dianalisis memenuhi persyaratan untuk dilakukan analisis
data dan pengujian hipoteis. Uji prasyarat yang dilakukan adalah uji
normalitas, dan uji homogenitas.

Setelah semua uji prasyarat analisis terpenuhi, langkah berikutnya
adalah analisis dengan uji-t. Uji-t untuk mengetahui apakah pembelajaran
dengan menggunakan software cisco packet tracker efektif untuk mata
pelajaran teknologi jaringan luas setelah diberikan perlakuan.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas data adalah uji untuk mengukur apakah data yang
di dapatkan memiliki distribusi normal atau tidak normal, sehingga

pemilihan statistik dapat dilakukan dengan cepat. Pada uji nomalitas pada
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penelitian ini menggunakan uji Shapiro-wilk untuk menguji normalitas

data. Uji Shapiro-wilk merupakan uji yang ditetapkan pada penelitian

yang sampelnya sedikit atau kurang dari 50 responden (<50). Adapun
langkah- langkah pengujian normalitas data menggunakan uji Shapiro-
wilk yaitu merumuskan hipotesis bahwa :

Ho = data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Ha = data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelas
yang menjadi sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji
homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji One-Way ANAVA
dilakukan bantuan program SPSS versi 20. kriteria pengambilan
keputusan apabila sig >0,05 atau F nitung < F taber, berarti sampel tersebut
homogen.

Uji Hipotesis

Setelah data terkumpul, selanjutnya adalah menganalisis data
tersebut. Pengujian hipotesis ini digunakan teknik analisis uji -t (t - test).

Uji —T atau T-test adalah salah satu metode pengujian dari uji setatistic

perametrik. Uji statistik t adalah suatu uji yang menunjukan seberapa jauh

pengaruh satu variable independent secara individual dalam
menerangkan variable dependent. Pengujian statistik t atau t-test ini
dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikasi sebesar 0,05 (a5%).

Penerimaan atau penolakan uji hipotesis ini dilakukan dengan keriteria

sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis nol (HO) diterima dan
hipotesis alternatif (H1) ditolak. Hal ini berarti, secara parsial
variable independent tersebut tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variable dependent.

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotensis nol (HO) ditolak dan
hipotesis alternatif (H1) diterima.
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Hal ini berarti secara parsial variable independent tersebut
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable dependent.

Rumus dari uji —t adalah sebagai berikut:

_ X, — %,
i)
Keterangan :
* = rata — rata sampel 1
%, = rata — rata sampel 2
S1 = simpangan baku sampel 1
S2 = simpangan baku sampel 2
S12  =varians sampel 1
S22 =varians sampel 2
r = korelasi antar 2 sampel
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Profil SMK Garda Nusa

SMK Garda Nusa adalah salah satu satuan Pendidikan dengan
jenjang SMK yang bertempat di dusun Bangon, Kecamatan Leksono,
Kabupten Wonosobo, Jawa Tengah. Dalam menjalankan kegiatannya,
SMK Garda Nusa berada dibawah naungan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan . SMK Garda Nusa beralamat di JI. Raya Bangon Desa
Sojokerto Kec. Leksono, Kab. Wonosobo, Jawa Tengah, dengan kode
pos 56362.

2. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Garda Nusa. Populasi dalam
penelitian ini merupakan peserta didik kelas X1 Teknologi Komputer dan
Jaringan (TKJ) tahun ajaran 2023/2024. Subjek dari penelitian ini
merupakan peserta didik kelas XI Teknologi Komputer Jaringan (TKJ)
yang berjumlah 30 peserta didik kemudian kelas tersebut dibagi menjadi
2 kelas yaitu kelas eksperimen yaitu kelas yang pembelajarannya
menggunakan media cisco packet tracker dan kelas kontrol yang
pembelajarannya tidak menggunakan media (konvensional).

Pembagian kelompok eksperimen dan kontrol berdasarkan kelas
yang telah di bagi oleh pihak sekolah. Sesudah ditetapkan kelas eksperimen
dan kontrol, kemudian peneliti memberikan pre-test kepada 2 kelas tersebut.
kemudian kelas eksperimen diberikan tindakan oleh peneliti dengan
memberikan pembelajaran menggunakan media software cisco packet
tracker sebanyak dua kali pertemuan, begitu juga dengan kelas kontrol
peneliti menjelaskan mengenai materi teknologi jaringan luas dengan

metode konvensional atau ceramah sebanyak dua kali pertemuan..
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Kemudian kelas eksperimen dan kontrol diberikan post-test, guna
mengetahui adakah perbedaan hasil pre-test dan post-test pada kelas
eksperimen dan kontrol. Selanjutnya peneliti melakukan analisis
menggunakan uji — t untuk mengetahui pengaruh pembelajaran dengan

media software cisco packet tracker.

Deskripsi Data

Deskripsi data merupakan upaya peneliti untuk menumbuhkan
pemahaman lebih lanjut tentang variabel penelitian. Oleh karena itu
untuk mencapai tujuan penelitian memerlukan data emperik yang akurat.
Berikut ini akan dideskripsikan tentang data hasil penelitian. Soal yang
telah diisi oleh peserta didik kemudian dibuat tabulasi data skor butir
instrumen untuk mengetahui kriteria soal materi teknologi jaringan luas
(WAN) kelas XI TKJ.

Hasil pre-test yang diberikan terhadap peserta didik TKJ XI
(kelas eksperimen) setelah dilakukan analisis deskriptif dan data pre-test
memperoleh skor tertinggi 79, skor terendah 32, dan rata-rata 57,6
berdasarkan kreteria ketentuan minimal atau KKM adalah 75 maka pada
kelas eksperimen ada 5 peserta didik yang memenuhi KKM dan 10
peserta didik tidak memenuhi KKM. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel 4.1
Rekapitulasi Hasil Pre-test Eksperimen

NO NAMA Pre-Test Keterangan
1. | Ahmad Adi Pratama 75 TUNTAS
2. | Ahmad Khaerul Jazza 55 TIDAK TUNTAS
3. | Alvin Andriansyah 62 TIDAK TUNTAS
4. | Asih Retno Maulia 76 TUNTAS
5. | Awwaludin Ahmad 35 TIDAK TUNTAS
6. | Burhan Safi’i 77 TUNTAS
7. | Hari Adi Nugroho 70 TIDAK TUNTAS
8. | Lilih Rahmawati 40 TIDAK TUNTAS
9. | Muhammad Basyarudin 32 TIDAK TUNTAS
10. | Muhammad Favian Abdillah 57 TIDAK TUNTAS
11. | Rafli Aufa Fahri 38 TIDAK TUNTAS
12. | Reva Tamara 79 TUNTAS
13. | Rima Fauziah 78 TUNTAS
14. | Sri Ratnaningsih 50 TIDAK TUNTAS
15. [ Syafiq Ibnu Pradana 40 TIDAK TUNTAS
Jumlah 864

Skor Tertinggi 79

Skor Terendah 32

Skor Rata-rata 57,6

Hasil pre-test yang diberikan terhadap peserta didik TKJ kelas XI
(kelas kontrol) setelah dilakukan analisis deskriptif dan data pre-test
memperoleh skor tertinggi 82, skor terendah 42, dan rata-rata 62,8
berdasarkan kreteria ketentuan minimal atau KKM adalah 75 maka pada
kelas X1 TKJ ada 6 peserta didik memenuhi KKM dan 9 peserta didik
tidak memenuhi KKM. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 4.2
Rekapitulasi Hasil Pre-test Kelas Kontrol

NO NAMA Pre-Test Keterangan
1. [Ahmad 45 TIDAK TUNTAS
2. | Ahmad Zuliansyah 75 TUNTAS
3. | Ardiyanto 75 TUNTAS
4. | Devi Clasyana Hananta 42 TIDAK TUNTAS
5. [ Firli Ramadhani 70 TIDAK TUNTAS
6. | Ismaiyah 60 TIDAK TUNTAS
7. | Kevin Mahendra 48 TIDAK TUNTAS
8. | Muhammad Hersya Pratama 56 TIDAK TUNTAS
9. | Muhammad Khanif Maulana 75 TUNTAS
10. | Muhammad Rizky Alfiannur 47 TIDAK TUNTAS
11. [ Nur Adha Diyanti 50 TIDAK TUNTAS
12. [ Onika Lora Musahanib 78 TUNTAS
13. [Usup Andika 60 TIDAK TUNTAS
14. | Vemas Cahya Ramadhan 80 TUNTAS
15. | Yuhan Hardiyansyah 82 TUNTAS
Jumlah 943

Skor Tertinggi 82

Skor Terendah 42

Skor Rata-rata 62,8

Hasil post-test yang telah diberikan terhadap kelas XI TKJ (kelas
eksperimen) diperoleh analisis deskriptif dari data post-test diperoleh
skor tertinggi 95, skor terendah 70, dan rata-rata 85,4 berdasarkan kriteria
ketentuan minimal atau KKM adalah 75 maka pada kelas X1 TKJ terdapat
13 peserta didik yang memenuhi KKM, dan 2 peserta didik tidak
memenuhi KKM. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3

Rekapitulasi Hasil Post-Test Kelas Eksperimen

NO NAMA Post-Test Keterangan
1. | Ahmad Adi Pratama 95 TUNTAS
2. | Ahmad Khaerul Jazza 78 TUNTAS
3. | Alvin Andriansyah 80 TUNTAS
4. | Asih Retno Maulia 93 TUNTAS
5. | Awwaludin Ahmad 73 TIDAK TUNTAS
6. | Burhan Safi’i 88 TUNTAS
7. | Hari Adi Nugroho 90 TUNTAS
8. | Lilih Rahmawati 80 TUNTAS
9. | Muhammad Basyarudin 70 TIDAK TUNTAS
10. | Muhammad Favian 93 TUNTAS
Abdillah
11. | Rafli Aufa Fahri 83 TUNTAS
12. | Reva Tamara 95 TUNTAS
13. | Rima Fauziah 83 TUNTAS
14. | Sri Ratnaningsih 95 TUNTAS
15. | Syafiq Ibnu Pradana 85 TUNTAS
Jumlah 1.281

Skor Tertinggi 95

Skor Terendah 70

Skor Rata-rata 85,4

Hasil post-test yang telah diberikan terhadap kelas XI TKJ (kelas
kontrol) diperoleh analisis deskriptif dari data post-test diperoleh skor
tertinggi 85, skor terendah 64, dan rata-rata 86,9 berdasarkan Kriteria
ketentuan minimal atau KKM adalah 75 makapada kelas XI TKJ (kelas
kontrol) terdapat 10 peserta didik yang memenuhi KKM, dan 5 peserta didik
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Tabel 4.4
Rekapitulasi Hasil Post-Test Kelas kontrol
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NO NAMA Post-Test Keterangan
1. [Ahmad 64 TIDAK TUNTAS
2. | Ahmad Zuliansyah 75 TUNTAS
3. [ Ardiyanto 75 TUNTAS
4. | Devi Clasyana Hananta 70 TIDAK TUNTAS
5. | Firli Ramadhani 80 TUNTAS
6. |Ismaiyah 80 TUNTAS
7. | Kevin Mahendra 83 TUNTAS
8. | Muhammad Hersya Pratama 81 TUNTAS
9. | Muhammad Khanif Maulana 78 TUNTAS
10. | Muhammad Rizky Alfiannur 83 TUNTAS
11. [ Nur Adha Diyanti 70 TIDAK TUNTAS
12. [ Onika Lora Musahanib 75 TUNTAS
13. [Usup Andika 70 TIDAK TUNTAS
14. | Vemas Cahya Ramadhan 85 TUNTAS
15. | Yuhan Hardiyansyah 85 TUNTAS
Jumlah 1.154
Skor Tertinggi 85
Skor Terendah 64
Skor Rata-rata 76,9

4. Uji Analisis Data
a) Menganalisis Hasil Test

Dalam menganalisis hasil tes peserta didik digunakan
metode quasy eksperimen semu . dengan metode ini peneliti akan
menetapkan beberapa kelas untuk menjadi sampel yaitu kelas XI
TKJ, dan RPL di SMK Garda Nusa. Kemudian peserta didik
tersebut dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok ekperimen dan
kelompok kontrol.

Setelah dibentuk menjadi 2 kelompok maka dilakukan
pembelajaran yang berbeda pada setiap kelompok. Kelompok
eksperimen di beri perlakuan dengan menggunakan media cisco
packet traker sedangkan kelompok kontrol diterapkan pembelajaran
konvensional hanya mengunakan media papan tulis. Sebelum



diberikan perlakuan , peneliti memberikan soal pre-test terlebih dahulu
yang bertujuan untuk mengukur pengetahuan peserta didik dan setelah
diberi perlakuan post-test untuk mengukur hasil prestasi belajar
peserta didik.

Untuk melihat pengaruh hasil perlakuan kelas eksperimen
dan kontrol untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.5

Rekapituasi Hasil Pre-test Dan Post-test Kelas Eksperimen
NO | NAMA Pre-Test Post-Test
1. | Ahmad Adi Pratama 75 95

2. | Ahmad Khaerul Jazza 55 78

3. | Alvin Andriansyah 62 80

4. | Asih Retno Maulia 76 93

5. | Awwaludin Ahmad 35 73

6. | Burhan Safi’i 7 88

7. | Hari Adi Nugroho 70 90

8. | Lilih Rahmawati 40 80

9. | Muhammad Basyarudin 32 70

10.f Muhammad Favian Abdillah |57 93

11. | Rafli Aufa Fahri 38 83

12. | Reva Tamara 79 95

13. | Rima Fauziah 78 83

14. | Sri Ratnaningsih 50 95

15. | Syafiq Ibnu Pradana 40 85
Jumlah 864 1.281
Rata-rata 57,6 85,4




Tabel 4.6

Rekapituasi Hasil Pre-test Dan Post-test Kelas Kontrol

NO NAMA Pre- Post-Test
Test
1. [Ahmad 45 64
2. | Ahmad Zuliansyah 75 75
3. | Ardiyanto 75 75
4. | Devi Clasyana Hananta 42 70
5. | Firli Ramadhani 70 80
6. |Ismaiyah 60 80
7. | Kevin Mahendra A8 83
8. | Muhammad Hersya Pratama 56 81
9. | Muhammad Khanif Maulana 75 78
10. | Muhammad Rizky Alfiannur 47 83
11. | Nur Adha Diyanti 50 70
12. [ Onika Lora Musahanib 78 75
13. [Usup Andika 60 70
14. [Vemas Cahya Ramadhan 80 85
15. [Yuhan Hardiyansyah 82 85
Jumlah 943 1.154
Rata-Rata 62,8 76,9

persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas sebagai

Sebelum melakukan uji hipotesis maka akan dilaksanakan uji

berikut:

b) Uji Normalitas

wilk dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS versi 20.
Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya
suatu sebaran adalah jika p > 0,05 maka normal, sebaliknya jika p <
0,05 sebaran dikatakan tidak normal. Uji normalitas sampel terdapat

Untuk menguji normalitas ini menggunakan teknik Shapiro-

pada tabel berikut:
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Tabel 4.7

Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df  Sig. Statistic df Sig.
hasil belajar Pre-test 176 15 200 .886 15 .058
WAN eksperimen
Post-test 120 15 200 .940 15 383
esperimen
Pre-test kontrol 203 15 .097 .898 15 .087
Post-testkontrol 152 15 200 .934 15 311

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diuraikan hasil normalitas peneliti
mengambil data hasil Shapiro-Wilk karena jumlah sampel yang diuji
kurang dari 50 sampel. Hasil tabel diatas penunjukan bahwa data
penelitian yang berupa hasil Pre-test eksperimen dan post-test
eksperimen dinyatakan telah bersdistribusi normal. Berikut
penjelasan dari uji normalitas menggunakan Teknik Shapiro-wilk:
Pada hasil pre-test kontrol signifikasi : 0,087 > 0,05 maka data
penelitian berdistribusi normal
Pada hasil post-test kontrol signifikasi : 0,311 > maka data penelitian
berdistribusi normal
Pada hasil pre-test eksperimen signifikasi : 0,058 > maka
berdistribusi normal
Pada hasil post-test eksperimen signifikasi : 0,383 > maka

berdisribusi normal
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¢) Uji Homogenitas
Uji homogenitas menggunakan One-Way ANOVA dengan
bantuan SPSS versi 22. Kriteria pengambilan keputusan adalah
apabila sig >0,05 atau Fhiung < Frael, berarti sampel tersebut
homogen.

Tabel 4.8
Hasil Uji Data Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
hasil_belaj Based on Mean 1.328 1 28 .259
ar Based on Median 1.284 1 28 .267
Based on Median and 1.284 1 27.239 267
with adjusted df
Based on trimmed 1.392 1 28 .248
mean

Berdasarkan hasil analisis data homogenitas pada tabel 4.8 di
peroleh based on mean dengan sig 0,259. Nilai tersebut lebih besar
dari 0, 05 sehingga dapat disimpulkan hasil prestasi belajar peserta
didik dari perolehan nilai post-tes pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol , sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari
populasi yang sama atau homogen.

Tabel 4.9
Tabel ANOVA
ANOVA
hasil_belajar
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Between 537.633 1 537.633  10.046 .004
Groups
Within Groups 1498.533 28 53.519

Total 2036.167 29




d)

Dari hasil tabel pengujian ANOVA diatas dengan hasil
analsis data menggunakan perhitungan SPSS versi 20 diperoleh
Fnitung Sebesar 10.046. Diketahui bahwa nilai sig sebesar 0,004.
Berdasarkan pada dasar pengambilan keputusan maka nilai sig >
0,05 yaitu 0,004<0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa
adanya pengaruh perbedaan hasil prestasi belajar antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen.

Uji Hipotesis

Penelitian ini hipotesis di uji dengan menggunakan uji
independent sample T-Test yang berfungsi untuk mengetahui
perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan. Untuk
melakakukan uji independent sample T-test maka data harus
berdistribusi normal dan homogen. Uji independent sample T-Test
dilakukan terhadap data post-test eksperimen dengan post-test
kontrol. Uji ini dilakukan pada aplikasi SPSS versi 20. Tujuan
dilakukan uji T-test untuk menganalisis hasil post-test pada kelas
eksperimen dan kontrol dengan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesa nol (Ho) : penerapan pembelajaran dengan media
cisco packet tracker tidak efektif karena tidak ada peningkatan hasil
prestasi belajar pada materi teknologi jaringan luas (WAN)

Hipotesa alterntif (Ha) : penerapan pembelajaran dengan
media cisco packet tracker lebih efektif karena terdapat peningkatan
hasil belajar pada materi teknologi jaringan luas (WAN).

Dasar pengambilan keputusan diterima atau ditolaknya
hipotesa yang ditentukan , dilakukan perbandingan dengan Thitungdan
Ttae dengan kreteria:

1) Jika nilai Thitung < Ttanet maka Ho ditolak atau 0,004 < 0,05 dan
Ha diterima. Berarti kedua kelompok terdapat berbedaan hasil

prestasi belajar
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2) Jika nilai Thitung >Ttanel maka, Ho diterima atau 0,004 < 0,05 dan
Ha ditolak. Berarti kedua kelompok tidak terdapat berbedaan
hasil prestasi belajar

Tabel 4.10
Independent Samples T-Test

Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. | Mean | Std. 95%

(2- | Differ | Error | Confidence
tailed | ence | Diffe | Interval of the
) rence Difference

Lower | Upper

Equal
variances |1.328( .259| 3.169 28| .004| 8.467(2.671| 2.995| 13.939
hasil |assumed

belajar

WAN | Equal
\rﬁlames 3.169(26.369| .004| 8.467|2.671| 2.979]| 13.954
assumed

Berdasarkan tabel 4.10 independent sampel T-test pada equal
variances assumed sig sebesar 0,004 dimana 0,004 > 0,05 atau Thitung
< Twnel Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka rerata hasil prestasi
belajar siswa kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan dengan

software cisco packet tracker lebih baik dari pada kelas kontrol.
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Tabel 4.11
Hasil Perhitungan Statistik Nilai Post-test

Group Statistics

kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
hasil_belajar post-test eksperimen 15 85.40 8.175 2.111
post-test kontrol 15 76.93 6.341 1.637

Berdasarkan hasil perhitungan statistik pada (tabel 4.11)
terdapat nilai post-test rata-rata kelas kontrol yaitu 76.93 dan nilai rata-
rata post-test kelas eksperimen adalah 84.40. dari hasil nilai rata-rata
pada setiap kelas menunjukan bahwa hasil nilai rata-rata kelas
ekperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini juga
dibuktikan oleh hasil signifikasi dari hasil tes independent sample test
yaitu 0,004 hasil signifikansi tersebut menunjukan bahwa 0,004< 0,05
atau thitung < ttabel maka Ho tolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran dengan media pembelajaran cisco
packet tracker lebeh efektif karena terdapat peningkatan hasil belajar

pada materi teknologi jaringan luas (WAN).

B. Pembahasan

Analisis data keefektifan media pembelajaran dilakukan dengan
pengujian terhadap penilaian hasil prestasi belajar peserta didik, pengujian
dilakukan dengan melihat perbandingan hasil belajar antar kelas yang tidak
menggunakan media (kelas kontrol) dengan kelas yang menggunakan media
(eksperimen). Pada kelas kontrol dan kelas eksperimen peserta didik SMK
Garda Nusa memenui syarat yaitu data berdistribusi normal dan homogen.
Berdasarkan hasil analisis data normalitas dengan Shapiro-wilk, diperoleh
nilai pre-test pada kelas eksperimen dengan sig 0,058. dan diperoleh nilai
post-test pada kelas eksperimen dengan sig 0,383. Serta diperoleh nilai pre-
test pada kelas kontrol dengan sig 0,087 dam diperoleh nilai post-test pada
kelas kontrol dengan sig 0.311. nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi



0,05 sehingga dapat disimpulkan hasil prestasi belajar siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Setelah uji normalitas terpenuhi, selanjutnya uji homogenitas
berdasarkan hasil analisis data homogenitas diperoleh besed mean dengan sig
0,259. nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan hasil
prestasi belajar peserta didik antara pret-test dan post-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai variasi yang sama atau homogen.

Selanjutnya data post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
dilakukan analisis data dengan independent sample T-test pada perhitungan
statistik diperoleh nilai mean pada kelas eksperimen sebesar 85,40 dan mean
kelas kontrol sebesar 76,93. Sedangkan independent sample T-test pada equal
variances assumed signifikasi sebesar 0,004 dimana > 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Maka rerata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen
setelah diberi perlakuan dengan software cisco packet tracker lebih baik dari
kelas kontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil prestasi belajar
peserta didik yang menggunakan software cisco packet tracker lebih baik dari
pada rata-rata hasil prestasi belajar peserta didik dengan menggunakan
pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil analisis diatas, menunjukan bahwa efektifitas
pembelajaran cisco packet tracker pada mata pelajaran teknologi jaringan luas
di SMK Garda Nusa dinyatakan efektif. Hal ini sesuai dengan penelitian
Ananda, Khotimah, Prasetyo, & Prasetya (2022) hasil T-test independent
sampel pada equal variances assusmend sig sebesar 0,004 dimana 0,004 >
0,05 yang berarti media pembelajaran efektif digunakan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian tentang efektifitas

pembelajaran cisco packet tracker pada mata pelajaran teknologi jaringan luas

telah memenuhi kreteria keefektifan sehingga layak digunakan sebagai media

bantu dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran teknologi jaringan luas

maka:

1.

Berdasarkan hasil uji coba lapangan yang telah dilakukan oleh peneliti,
bahwa rata-rata hasil prestasi belajar peserta didik kelas eksperimen yang
menggunakan media pembelajaran cisco packet tracker lebih baik dari
pada rata-rata hasil prestasi belajar peserta didik kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukan bahwa
pembelajaran menggunakan software cisco packet tracker adalah efektif
dibuktikan dengan uji independent sample T-test pada equal variances
assusmend menghasilkan sig  sebesar 0,004. Maka pembelajaran
menggunakan media cisco packet tracker pada mata pembelajaran
teknologi jaringan luas X1 SMK adalah efektif karena nilai dari kelas
eksperimen lebih tinggi.

Hasil nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan
bahwa terdapat berbedaan hasil belajar peserta didik. Dengan perolehan
nilai rata-rata yang dihasilkan kelas eksperimen yaitu 85,40 dan nilai rata-

rata kelas kontrol yaitu 76,93
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di SMK Garda Nusa pada kelas XI
peneliti memberikan saran:

1. Diharapkan guru dapat memantau aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung agar materi pembelajaran dapat tersampaikan
dan dipahami oleh peserta didik.

2. Diharapkan agar guru dapat menerapkan media pemebelajaran cisco

packet tracker sebagai media pembelajaran dalam mata pelajaran
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teknologi jaringan luas karena media tersebut sesuai dengan materi

sehingga peserta didik dapat memahami materi dengan maksimal.
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Lampiran 4. Silabus
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SILABUS MATA PELAJARAN

Nama Sekolah

SMK Garda Nusa

Bidang Keahlian

Teknologi Informasi dan Komunikasi

Kompetensi Keahlian

Teknik Komputer dan Jaringan

Mata Pelajaran

Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN)

Durasi (Waktu)

216 JP

Kelas/Semester

XI (Sebelas)/l (Satu) dan Il (Dua)

KI-3 (Pengetahuan)

Memahami, = menerapkan, menganalisis,dan
mengevaluasi  tentang  pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif
sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Teknik
Komputer dan Jaringan pada tingkat teknis, spesifik,
detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai
bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga
masyarakat nasional, regional, dan internasional

KI-4 (Keterampilan)

Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan
alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim
dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan
bidang kerja Teknik Komputer dan Jaringan.
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan
mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan
standar kompetensi kerja.

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan
menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan
tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan,
meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan
gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah,
serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah
pengawasan langsung.
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. Indikator Pencapaian . Alokasi . . _
Kompetensi Dasar Kompetensi Materi Pokok Waktu (JP) Kegiatan Pembelajaran Penilaian
1 2 3 4 5 6
3.1 Menganalisis 3.1.1 Menentukan WAN 16 Mengamati untuk Pengetahuan :
Jaringan berbasis persyaratan WAN Teknologi WAN mengidentifikasi dan e Tes tertulis

luas

4.1 Membuat disain
jaringan berbasis

luas

3.1.2 Menentukan
spesifikasi WAN

4.1.1 Membuat disain
awal WAN

4.1.2 Mempresentasikan
hasil disain WAN

Komponen dan
peralatan WAN
Jenis enkapsulasi
WAN

Merancang WAN

merumuskan masalah
tentang jaringan berbasis
luas (WAN)
Mengumpulkan data
tentang disain jaringan
berbasis luas (WAN)
Mengolah data tentang
disain jaringan berbasis
luas
Mengomunikasikan
tentang disain jaringan
berbasis luas (WAN)

Keterampilan :
e Penilaian
unjuk kerja

e Obervasi
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Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DESAIN
JARINGAN BERBASIS LUAS (WAN) KELAS KONTROL

Identitas Modul

I

o o

Nama Satuan Pendidikan
Komp. Keahlian

Materi

Kelas/Semester

Alokasi Waktu

Jumlah Peserta Didik
Model Pembelajaran
Tahun

Profil Pelajar Pancasila

: SMK Garda Nusa

: Teknik Komputer dan Jaringan

: Desain Jaringan Berbasis Luas (WAN)
: Xl/Gasal

: 4x45 Menit (180 Menit)

32

: Problem Based Learning

: 2023/2024

KEGIATAN

PROFIL PELAJAR

PANCASILA PRAKTIK INTI

Diskusi, Praktik

Mandiri Mengemukakan ide
pada saat diskusi dan

praktikum.,

Diskusi, Praktik

Kreatif Membuat presentasi

Hasil diskusi

Diskusi, Praktik

Berfikir Kritis Mencari informasi yang
diperoleh dari internet.
Membedakan kalimat
yang benar dan salah.

Diskusi, Praktik

Bergotong Royong Peserta didik bersama
Kelompok secara
sukarela melakukan

kegiatan penyelesaian
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tugas dapat dikerjakan
dengan berjalan lancar,
mudah, dan ringan.
Masing-masing peserta
didik dapat

berkolaborasi saling

peduli dan berbagi

Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase peserta didik mampu memahami proses bisnis pada
bidang teknik komputer dan jaringan, yang meliputi mengidentifikasi WAN,
menganalisis fungsi WAN, menentukan spesifikasi WAN dan mendesain
jaringan WAN.

Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik mampu menentukan persyaratan WAN.

b. Peserta didik dapat menentukan spesifikasi WAN.

Sarana Prasarana
c. Buku tulis dan pulpen.

d. Papan tulis dan spidol.

Karakteristik Peserta Didik

Peserta didik regular/ tipikal (tanpa ketunaan dan kesulitan belajar
atau berpencapaian tinggi).

Materi Ajar
a. Pengertian WAN.
b. Komponen WAN.
c. Perangkat-perangkat WAN.



Langkah-langkah kegiatan Pembelajaran
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ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN
WAKTU
a. Guru memberikan salam
pembukaan.
b. Guru menginstrusikan ketua
kelas untuk memimpin doa.
c. Guru mengabsen peserta didik,
dan meminta peserta didik untuk
menyiapkan perlengkapan dan
peralatan yan diperlukan.
d. Guru menyampaikan penjelasan
tentang tujuan pembelajaran
PENDAHULUAN yang akan dicapai. 20 menit
e. Guru memotivasi peserta didik
dengan cara memberikan
gambaran tentang pentingnya
memahami konsep instalasi
perangkat jaringan berbasis luas
(WAN).
f.  Guru memberikan soal pre-tes
kepada peserta didik mengenai
instalasi perangkat jaringan
berbasis luas (WAN).
. Peserta didik mendapatkan
pemaparan secara umum tentang
pengertian WAN dan berbagai
perangkat WAN.
. Dengan metode tanya jawab guru
memberikan pertanyaan dengan
bantuan power point mengenai:
1) Menurut pendapatmu apa
yang dimaksud dengan WAN?
2) Sebutkan contoh perangkat
KEGIATAN INTI 140 menit

WAN!

. Guru menjelaskan konsep Jaringan

WAN

. Guru menjelaskan komponen dan

peralatan jaringan WAN

. Guru meminta peserta didik

menuliskan informasi yang telah
dijelaskan secara teliti dan
menggunakan Bahasa sendiri

. Guru membuat rancangan topologi

WAN dengan papan tulis
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g. Guru memberi kesempatan tanya
jawab atau saran mengenai
rancangan jaringan WAN.

PENUTUP

a. Guru memberikan post-test untuk
mengevaluasi konsep pemahaman
peseta didik

b. Peserta didik dapat menanyakan
tentang hal yang tidak dipahami
kepada guru.

c. Peserta didik mengkomunikasikan
kendala yang dihadapi selama tugas
kelompok.

d. Peseta didik menerima apresiasi dan
motivasi kepada guru.

e. Guru menutup pembelajaran dan
memimpin doa untuk mengakhiri
pembelajaran

15 menit

hopglatan

s
bapst legiatan e lajaran

motivast kepida g

¢ Ui menutupe pombcligaran dun

moemimpim don untak menpab bon

|u'|n|u ||||.thtll

" Pentlatan hasil belaja

Aloloas)
Wikiu

Lo Les tentahig

Mengetiahua,

kepalia Scholiah

Anas Fadlulloh TK.S.5
NIP.

Wonosoho, 17 Julb 2023

Penchit

Ika Nada Weny Dwiyants
18340031
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Lampiran 6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DESAIN
JARINGAN BERBASIS LUAS (WAN) KELAS EKSPERIMEN

Identitas Modul

a. Nama Satuan Pendidikan ~ : SMK Garda Nusa

b. Komp. Keahlian . Teknik Komputer dan Jaringan

c. Materi Desain Jaringan Berbasis Luas (WAN)
d. Kelas/Semester Xl/Gasal

e. Alokasi Waktu . 4 x 45 Menit (180 Menit)

f. Jumlah Peserta Didik : 32

g. Model Pembelajaran . Problem Based Learning

h. Tahun 2023/2024

Profil Pelajar Pancasila

KEGIATAN

PROFIL PELAJAR

PANCASILA PRAKTIK INTI

Diskusi, Praktik

Mandiri Mengemukakan ide pada saat

diskusi dan praktikum.

Diskusi, Praktik

Kreatif Membuat presentasi hasil diskusi

Diskusi, Praktik

Berfikir Kritis Mencari informasi yang
diperoleh dari internet.
Membedakan kalimat yang

bernilai benar dan salah.

Diskusi, Praktik

Bergotong Royong Peserta didik bersama kelompok
secara sukarela melakukan
kegiatan penyelesaian tugas dapat
dikerjakan dengan berjalan

lancar, mudah dan ringan.
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Masing-masing peserta didik

dapat berkolaborasi saling peduli

dan berbagi.

Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase peserta didik mampu memahami proses bisnis pada
bidang teknik komputer dan jaringan, yang meliputi mengidentifikasi WAN,
menganalisis fungsi WAN, menentukan spesifikasi WAN dan mendesain

jaringan WAN.

Tujuan Pembelajaran
a. Melalui praktikum dan diskusi kelompok peserta didik dapat mendesain
WAN.
b. Mempresentasikan hasil desain WAN.

Sarana Prasarana
c. PCllaptop.
d. Internet.

e. Proyektor.

Karakteristik Peserta Didik
Peserta didik regular/ tipikal (tanpa ketunaan dan kesulitan belajar

atau berpencapaian tinggi).

Materi Ajar
a. Pengertian WAN.
b. Perangkat-perangkat WAN.
¢. Mendesain WAN.



a. Langkah-Langkah kegiatan Pembelajaran
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KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

PENDAHULUAN

f.
g.

h.

Guru memberikan salam pembukaan.

Guru menginstrusikan ketua kelas
untuk memimpin doa.

Guru mengabsen peserta didik, dan
meminta peserta didik untuk
menyiapkan perlengkapan dan
peralatan yan diperlukan.

. Guru menyampaikan penjelasan

tentang tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

Guru memotivasi peserta didik
dengan cara memberikan gambaran
tentang pentingnya memahami
konsep instalasi perangkat jaringan
berbasis luas (WAN).

Guru memberikan soal pre-tes
kepada peserta didik mengenai
instalasi perangkat jaringan berbasis
luas (WAN).

20 menit

KEGIATAN INTI

. Peserta didik mendapatkan

pemaparan secara umum tentang
pengertian WAN dan berbagai
perangkat WAN.

. Dengan metode tanya jawab guru

memberikan pertanyaan dengan

bantuan power point mengenai:

1) Menurut pendapatmu apa
yang dimaksud dengan WAN?

2) Sebutkan contoh perangkat
WAN!

. Guru meminta peserta didik

mengamati, memahami, dan
menganalisis masalah secara
individu dan mengajukan hal-hal
yang belum dipahami dalam
pembelajaran.

. Jika mengalami masalah, guru

mempersiapkan peserta didik lain
untuk memberikan tanggapan dan
guru memberikan bantuan.

Guru memberikan lembar kerja
peserta didik (LKD) yang berisi

140 menit




langkah-langkah merancang jaringan
WAN.

f. Guru mencermati kerja peserta didik
dan memberi kesempatan tanya
jawab

g. Guru melakukan simulasi jaringan
luas menggunakan software cisco
packet tracker.

h. Guru meminta peserta didik untuk
membuat jaringan WAN

i. Pesera didik secara berkelompok
membuat jaringan WAN melalui
Software cisco packet tracker.

J. Pesert didik secara berkelompok
mempresentasika hasil desain
jaringan WAN.

k. Peserta didik diminta untuk
mengerjakan soal Post-Tes.

— — Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran
Waktu

_—

1. Pesena didik secara

berkelompok membuat jaringan
WAN melalui  sofware cisco
packet racker.

1. Peserta didik secara
berkelompok mempresentasikan
hasil desain janingan WAN.

k. Peserta didik dimunta  untuk

mengenakan soal Posr-Tes.

a Peserta didik dapat menanyakan
tentang hal yvang tidak dipahami
Kepada guru
b. Peserta didik mengomunikasikan -

Penutup kendala yang dihadapi semala tugas

menit
kelompok.

c. Pescta didik menerima apresiasi dan
motivasi kepada guru

d Guru menutup pembelajaran

L Penilaian hasil belajar
1. Keterampilan
2. Tes tertulis

Wonosobo., 17 Juli 2023

Penelin

Anas Fadlulloh TK.S S Ika Nada Weny Dwinvann
NIP 18340031




Lampiran 7. Daftar Nama Kelas Kontrol

NO NAMA kelas
1. | Ahmad X1 TKJ
2. | Ahmad Zuliansyah XI TKJ
3. | Ardiyanto XI TKJ
4. | Devi Clasyana Hananta X1 TKJ
5. [ Firli Ramadhani X1 TKJ
6. | Ismaiyah X1 TKJ
7. | Kevin Mahendra X1 TKJ
8. [ Muhammad Hersya Pratama X1 TKJ
9. [Muhammad Khanif Maulana XI TKJ
10. | Muhammad Rizky Alfiannur X1 TKJ
11. | Nur Adha Diyanti X1 TKJ
12. | Onika Lora Musahanib X1 TKJ
13. | Usup Andika X1 TKJ
14. | Vemas Cahya Ramadhan X1 TKJ
15. | Yuhan Hardiyansyah XI TKJ
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Lampiran 8. Daftar Nama Kelas Eksperimen

NO NAMA kelas
1. | Ahmad Adi Pratama Xl TKJ
2. | Ahmad Khaerul Jazza Xl TKJ
3. | Alvin Andriansyah Xl TKJ
4. | Asih Retno Maulia X1 TKJ
5. | Awwaludin Ahmad X1 TKJ
6. | Burhan Safi’i X1 TKJ
7. | Hari Adi Nugroho XI TKJ
8. | Lilih Rahmawati XI TKJ
9. | Muhammad Basyarudin XI TKJ
10. | Muhammad Favian Abdillah XI TKJ
11. | Rafli Aufa Fahri XI TKJ
12. | Reva Tamara XI TKJ
13. | Rima Fauziah XI TKJ
14. | Sri Ratnaningsih Xl TKJ
15. | Syafiq Ibnu Pradana Xl TKJ
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Lampiran 9. Latihan Soal Pre-test dan Post-test

4 4 b

SOAL PRE-TEST DAN SOAL POST-TEST
TEKNOLOGI JARINGAN LUAS (WAN)

Jawablah
pertanyaan berikut dengan jelas dan tepat!

. Amati gambar berikut!

e -«
o
Jelaskan pengertian WAN berdasarkan gambar tersebut!

Berdasarkan gambar diatas buatlah rumusan syarat syarat membuat janngan

WAN!

Identifikas: per angkat keras jaringan apa saja yang dibutuhkan daam membuat

aringan WAN!

berikut ini, lalu lengkapt

Tulislah hasil denbfikas) tersebut kedalam tabc
dengan desknips: sit gkatnya

Perangkat Keras Janngan

Komputer

4 Caniash miormasi melalm b

MCnECnal

INFORMASI
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Lampiran 10. Kunci Jawaban

1. WAN adalah singkatan dari Wide area network yang berarti jaringan area luas,
yang berupa jaringan komputer yang mencangkup area besar seperti antar negara
atau bahkan benua, atau dapat didefinisikan sebagai jaringan komputer yang
membutuhkan router dan saluran komunikasi publik.

2. Syarat — syarat membuat jaringan WAN vyaitu terdapat sejumlah perangkat
jaringan WAN yang melewatkan aliran informasi data dalam sebuah WAN.
Penggabungan perangkat tersebut akan menciptakan insfastruktur WAN.
Perangkat- perangkat tersebut yaitu : router , ATM switch, modem,
communication server, multiplexer, X.25/ frame relay switches

3. Perangkat keras yang dibutukan untuk jaringan WAN.

Perangkat Keras Jaringan Deskripsi

Komputer

Personal komputer / | Untuk dijadikan server maupun client pada
laptop jaringan WAN.

NIC (Network interface | Sebagai jembatan antara PC / laptop agar dapat
card) terhubung ke jaringan, sekaligus menerima

konfigurasi dari server.

Wireless adapter Untuk menagkap sinyal wi-fi agar komputer

dapat terhubung ke jaringan.

Access point Memancarkan  koneksi  data melalui
gelombang radio (wi-fi) ke client sekaligus

sebagai pengatur jaringan.

Kabel TP (Twisted Pair) | Untuk menghubungkan access point  dengan

komputer server.




4. Jelaskan mengenai 3 jaringan berikut:
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INFORMASI LAN MAN WAN
Local Area | Metropolitan Area| Wide Area
Network (LAN) | Network  (MAN)| Network (WAN)
adalah  suatu | adalah suatu| adalah  jaringan
jaringan jaringan komputer| komputer yang
komputer yang | yang dapat| luas cakupannya
hanya mencangkup area| dapat  mencapai
mencangkup yang lebih luas dan| suatu negara
wilayah  local | menggunakan bahkan benua.
saja. Jaringan | teknologi yang | Jaringan WAN ini
ini hanya dapat | lebih canggih dari| merupakan
digunakan oleh | pada LAN. | gabungan dari

PENGERTIA | pengguna  di | Jaringan MAN| LAN dan MAN
area LAN. merupakan yang wilayahnya

N -

gabungan beberapa| dipisahkan secara

jaringan LAN yang | geografis.

mana menjangkau

hingga 10 s.d. 50

km. jaringan Man

dipakai untuk

membangun

jaringan antar

perkantoran  atau

instansi yang

masih dalam satu

kota.
a.Karena a. MAN a. WAN
jangkauannya mempunya memungkink
yang hanya i area an Pengguna
mencangkup jangkauan untuk
area kecil yang lebih berbagi
LAN tidak akan dibandingk informasi
menguras an LAN. atau file
terlalu  banyak Hal ini melalui area

KELEBIHAN | piaya.  Selain karena yang lebih
itu, kabel yang MAN besar, hingga
digunakan pun dapat mencapai
tidak terlalu mencangk antar benua.
Panjang. Jadi up lingkup | b.Semua  orang
akan lebih satu kota. yang  terdapat
hemat biaya. b. Jaringan MAN pada  jaringan
b. Melalui dipakai untuk | WAN akan dapat

LAN, mempermudah
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KEKURANG
AN

C.

koneksi urusan bisnis. menggunakan
transfer data Keamanan data yang sama.
antar  node berkomunikasi | c. WAN
akan dengan mempunyai
berlangsung jaringan MAN sistem jaringan
dengan dinilai lebih yang luas dan
cepat. terjaga. besar sehingga
c. Jaringan c. Memilik mampu
LAN tidak kecepatan menjangkau
membutuhka transfer  data negara, bahkaan
n  operator yang tinggi. seluruh dunia.
telekomunik d. Dengan
asi untuk memanfaatkan
dapat koneksi
membuat workstations
jaringan jaringan  WAN
dapat digunakan
untuk berbagai
resources atau
sumber daya.
Luas wilayah | Apabila  terjadi | a.Karna
koneksi kerusakan  pada | jangkauannya
terbatas. Hal ini | jaringan ~ MAN, | yang sangat luas
karena  LAN | waktu yang | maka jaringan
hanya diperlukan untuk | WAN ini
mencangkup memperbaikinya memerlukan
area local saja. | akan cukup lama biaya yang
mahal.
b.Dari segi

pengaturan dan
penyetingan

jaringan  WAN
lebih sulit dan
rumit. Alat untuk
membangun

jaringan ini juga
tidak murah.

Jaringan  WAN
membutuhkan

keberadaan
firewall

membatasi
pengguna ilegal
yang masuk.
Langkah ini
membatasi agar

demi
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user yang ingin
mengganggu
jaringan.

d.Rentan terhadap
serangan dan
ancaman dari
luar seperti
hacker.

5. Cara kerja wi-fi yaitu dengan router, router akan menerima lalu

mengirimkan koneksi internet yang berasal dari penyedia layanan internet

ke sejumlah perangkat melalui gelombang udara . dengan begitu,

perangkat yang ada di dekatnya mendapatkan sinyal internet.

6. Karakteristik jaringan WAN vyaitu:

a.

b.
C.
d.

€.

Dapat mencangkup komputer yang tidak bisa di atasi oleh sistem
jaringan LAN dan sistem jaringan MAN, dengan mengintegrasi
keduanya.

Radius jangkauan dari WAN sangat luas.

Mencangkup berbagai karakteristik geografis.

Dapat mengakses bandwith meskipun jaraknya sangat jauh.

Bekerja pada data link dapa layer OSI dan layer physical.

7. Struktur komputer dapat dikelompokan , yaitu sebagai berikut:

a.

d.

Input device (alat masukan), alat yang digunakan untuk menerima
input dari luar sistem, dan dapat berupa signal input atau maintefance
input seperti : keybord dan mouse.

Output device (alat keluaran), perangkat keras komputer yang
berfungsi untukmenampilkan keluaran sebagai hasil pengolahan data.
CPU (central Processing Unit), merupakan otak sistem komputer,
seperti memori yang terdapat pada CPU. Stroge device , seperti :
harddisk dan CD Room.

Peripheral, seperti : modem dan kartu jaringan.

8. Untuk mendapatkan jaringan berbasis luas / wireless yang baik dan bekerja

secara normal harus dilakukan perawatan secara berkala. Perawatan

dilakukan untuk mengetahui kondisi perangkat pendukung dan kondisi
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jaringan berbasis luas dalam berkomunikasi data. Untuk jangka waktunya
yaitu satu bulan jika tidak ada perawatan maka perangkat wireless akan
cepat rusak dan akan mati total. Karna sebuah perangkat bila tidak terawat
akan memperhambat kinerja perangkat tersebut sehingga kinerja akan
sangat lambat bakhan rusak. Jangka waktu perawatan nya kurang lebih 2
minggu sekali. Agar kualitas dan kinerja perangkat stabil dan tidak terjadi
kerusakan — kerusakan pada komponen yang ada didalamnya. Pada bagian
perangkat keras (PC, HUB,/ switch, router, acces point, antenna, kabel,
dan modem) radio outdoor/ indoor, wireless router dan mengatur radio
tersebut melalui software sesuai merek radio / wireless.

Faktor — faktor yang menyebabkan terjadinya kerusakan jaringan WAN:

a. Tegangan listrik yang tidak stabil.

b. Komponen jaringan yang mati atau hidup.

C. Gangguan pada perangkat lunak.

d. Gangguan alam.

Untuk mengatasi permasalahan pada jaringan WAN:

a. Isolasi kerusakan perangkat keras sebelum memasang perangkat
jaringan periksa secara cermat apaka terdapat cacat secara fisik
pada perangkat.

b. Jangan pernah memaksakan alat untuk bekerja melebihi
kemampuan alat.

c. Gunakan driver yang direkomendasikan perangkat jaringan yang
sesuai dan direkomendasikan oleh pembuat perangkat jaringan.

d. Gunakan software untuk monitoring kinerja jaringan sehingga

bisa mendeteksi permasalahan koneksi lebih dini.



10. Gambar simulasi jaringan WAN :

29350T-24
Switch1
2621XM
Router0
2950T-24
Switch0

2950T-24
SwitchZ
2621xmM
Routerl
29507-24
Switch3
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Lampiran 11. Lembar Kerja Peserta Didik Pre-test Kelas Kontrol
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Lampiran 12. Lembar Kerja Peseta Didik Post-test Kelas Kontrol
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Lampiran 13. Lembar Kerja Peserta Didik Pre-test Kelas Eksperimen
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Lampiran 14. Lembar Kerja Peserta Didik Post-test Kelas Eksperimen
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Lampiran 15. Daftar Nilai Kelas Eksperimen

NO NAMA Pre-Test Post-Test
1. | Ahmad Adi Pratama 75 95
2. | Ahmad Khaerul Jazza 55 78
3. | Alvin Andriansyah 62 80
4. | Asih Retno Maulia 76 93
5. | Awwaludin Ahmad 35 73
6. | Burhan Safi’i 77 88
7. | Hari Adi Nugroho 70 90
8. | Lilih Rahmawati 40 80
9. | Muhammad Basyarudin 32 70
10. | Muhammad Favian Abdillah 57 93
11. | Rafli Aufa Fahri 38 83
12. | Reva Tamara 79 95
13. | Rima Fauziah 78 83
14. | Sri Ratnaningsih 50 95
15. | Syafiq Ibnu Pradana 40 85
Jumlah 864 1.281
Rata-rata 57,6 85,4
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Lampiran 16. Daftar Nilai Kelas Kontrol

NO NAMA Pre- Post-Test
Test
1. | Ahmad 45 64
2. | Ahmad Zuliansyah 75 75
3. | Ardiyanto 75 75
4. | Devi Clasyana Hananta 42 70
5. | Firli Ramadhani 70 80
6. |Ismaiyah 60 80
7. | Kevin Mahendra 48 83
8. | Muhammad Hersya Pratama 56 81
9. | Muhammad Khanif Maulana 75 78
10. | Muhammad Rizky Alfiannur 47 83
11. | Nur Adha Diyanti 50 70
12. | Onika Lora Musahanib 78 75
13. [Usup Andika 60 70
14. [ Vemas Cahya Ramadhan 80 85
15. | Yuhan Hardiyansyah 82 85
Jumlah 943 1.154
Rata-Rata 62,8 76,9
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Lampiran 17. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-

Smirnov? Shapiro-Wilk

Stat Stat
Kelas istic df  Sig. istic df Sig.

hasil belajar WAN Pre-test A7 15 20 .88 15 .05

eksperimen 6 0 6 8
Post-test A2 15 20 94 15 .38
esperimen 0 0 0 3
Pre-test 20 15 .09 .89 15 .08
kontrol 3 7 8 7
Post-test A5 15 20 93 15 .31
kontrol 2 0 4 1
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Lampiran 18. Uji Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances

80

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
hasil_belajar Based on Mean 1.328 1 28 .259
Based on Median 1.284 1 28 .267
Based on Median and with 1.284 1 27.239 .267
adjusted df
Based on trimmed mean 1.392 1 28 248




Lampiran 19. Uji ANOVA

81

ANOVA
hasil_belajar
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 537.633 1 537.633 10.046 .004
Within Groups 1498.533 28 53.519
Total 2036.167 29
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Lampiran 20. Uji Independent Sample T-Test

Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. |Mean| Std. 95%

(2- | Diffe | Error | Confidence
tailed) | rence | Diffe | Interval of the
rence Difference

Lower | Upper

hasil
belajar
WAN

Equal
variances
assumed

1.328( .259| 3.169 28 .004|8.467| 2.671| 2.995| 13.939

Equal
variances
not
assumed

3.169 [ 26.369 .004]8.467|2.671| 2.979]| 13.954




Lampiran 21. Perhitungan Statistik Nilai Post-test
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Group Statistics
kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
hasil_belajar post-test eksperimen 15 85.40 8.175 2.111
post-test kontrol 15 76.93 6.341 1.637
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Lampiran 22. Dokumentasi Kelas Kontrol
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Lampiran 23. Dokumentasi Kelas Eksperimen




Lampiran 24. Lembar Bimbingan Skripsi-1

LUNIVERSITAS PGRISEMARANG
FAKULTAS PENDIDIKAN MIPA DAN DAN TEKNOLOGH INFORMAS)

Kampus JI D1 Cipto - Sidodady Cunur No 24 Semaruny ldonras
Telp (020)H 316377 L uks (0248345217 F vsar) upryzswompe'st sl Comn Hommepage o b g1 s "]

LEMBAR PEMBIVMBINGAN SKRIPSI

\Wwa Moo Py Ty “7anti

Nama Mahasiswa

NPM . \82 q003) R .
Prodi s ?S“-‘N@“"f “Tevnanoi Jagormen

- : wpaitar  Purtlapian e1rto Pairt eaor
Judul Skrps ‘%TM Was Wlapran T - nolayy , Jean s

Lvar ., KHay Xl .. § N

e

Dosen Pembimbing | g
Dosen Pembimbing 11 T essssmssess st s essss e b e '
[Nol Hari, Tanggal Urainn Bimbingan . Para
. 4 t
\ \’o’/u /el Atc J‘k")\ ’V(drm ) ! /

2|29/ Jasy Zum P Yoy 2 I

v
3| R4/q (202 Z‘V\r\ Vafkor erkﬂr& | &
Y| pp/s /22 LNLJ% /‘/(’v—f— | é
| FrH/20 4z¢ W\”

2 [ 8/ 0% ("

‘ Py, !
2% A/M /L/w /1 by 0 TS T S . (

| / q 1 ‘ =
Doson l'z'nhmrf-nn ’ "\9/‘1_. f I \luh‘..n-.m\u. N /

&t/ v A t
% L'M'":" A:\/\mmffvvnx\,u /_ o WO WU S dand

r.uw/’ b teos8 Lo\

Fonsonnan iomtiivian Shrpst

86




87

Lampiran 25. Bimbingan Skripsi-2

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS PENDIDIKAN MIPA DAN DAN TEKNOLOGIH INFORMAS|

I\Ampu: 3 Dr Cipro - Sidodadi Timur No 24 Semarany Indonesin
Lelp (024)B116377 Faks (024)8448217 1aun) upuuunu{n wnail com Homepuge. www upyns oc

LENMBAR PEMBIMBINGAN SKRIPS]

Nama Mahasiswa
NPM

Prodi

Judul Skripsi

Dosen Pembimbing 1
Dosen Pembimbing 11
No| Hari, Tanggal | Uraian Bimbingan Paraf

| [gbew/ | HTC ypn PO Ftes

Le/o5/25m .
s gl quo

Mv/ fafory L e

_O' Mn'd’-'/-u:\] l‘\/\JAA/r-A./Jf"“’L/ e 1(
: a’/’}/’wm, W bt ¢ 00
. ié/r/'lot,ﬁ AC B~G 1>

[eHon

< W o

|
.
g
4

f,)""/&/m a5
B | Yfrn> | ACT btds

Dosen Pembunbing 11, Mahasiswa,

3 MWM S am M P, M. Loy Ko Nada Weny diog e
npM \€24002)

NDN 06 od u?'LoL

Pedoman Pemdisan SArpst Hal 56



	EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN CISCO PACKET TRACKER PADA MATA PEMBELAJARAN TEKNOLOGI JARINGAN LUAS KELAS XI SMK
	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	PERNYATAAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian

	BAB II KAJIAN PUSTAKA
	A. Landasan Teori
	1. Efektivitas
	2. Media Pembelajaran
	3. Cisco
	4. Cisco Packet Tracker
	5. Teknologi Jaringan Luas

	B. Kerangka Berpikir
	C. Hipotesis

	BAB III METODE PENELITIAN
	A. Lokasi Dan Waktu Penelitian
	B. Populasi dan Sampel
	1. Populasi
	2. Sampel

	C. Desain Eksperimen
	D. Definisi Operasional
	1. Media Pembelajaran
	2. Efektivitas
	3. Teknologi Jaringan Luas

	E. Variabel Penelitian
	1. Variabel Bebas (Indipendent Variable)
	2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

	F. Teknik Pengumpulan Data
	1. Uji Validitas Soal
	2. Tes
	3. Dokumentasi

	G. Instrmen Penelitian
	1. Uji Validitas
	2. Uji Reliabilitas

	H. Tahap Pelaksanaan Penelitian
	1. Tahap Persiapan
	2. Tahap Pelaksanaan
	3. Tahap Analisis Data

	I. Analisis Dan Interpretasi Data
	1. Uji Normalitas
	2. Uji Homogenitas
	3. Uji Hipotesis


	BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. Hasil Penelitian
	1. Profil SMK Garda Nusa
	2. Deskripsi Objek Penelitian
	3. Deskripsi Data
	4. Uji Analisis Data

	B. Pembahasan

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

